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Abstrak:

Pengembangan multimedia pembelajaran menjadi sangat esensial bagi proses
pembelajaran, hal tersebut dikarenakan setiap materi yang disampaikan oleh
pembelajar akan semakin mudah apabila diterapkan bersamaan dengan pengunaan
multimedia sebagai alat bantu ajar. Hasil penelitian ini akan memfokuskan pada
pengunaan macromedia flash sebagai alat bantu ajar untuk mata pelajaran Biologi di
tingkat SMA. Macromedia flash yang diterapkan berisikan materi ajar, soal-soal
penugasan, yang disertai dengan tampilan teks, audio serta animasi yang berisikan
materi pelajaran Biologi untuk kelas XI IPA yang ada di semester kedua (2). Fokus
penelitiannya dilakukan di SMA Katolik Santa Maria Malang. Rancangan model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari model
pengembangan Sadiman. Tujuan dari penerapan model pengembangan ini adalah
untuk menghasilkan multimedia interaktif yang mampu menjadi alternative media
ajar bagi pebelajar pada sekolah menengah atas/ kejuruan pada bidang studi yang lain.

Kata Kunci: pengembangan; multimedia interaktif; biologi; sma

@ D0

1341



DAN RISET AKADEMIK ISSN: 2745-6056 | e-ISSN: 2745-7036

J’ JURNAL INOVASI
Vol.2 No.8 2021
N https://doi.org/10.47387/jira.v2i8.220

PENDAHULUAN

Teori dan Praktik dalam upaya mendesain, mengembangkan, memanfaatkan, mengelola
hingga pada tahapan evaluasi merupakan domain- domain dari bidang ilmu Teknologi
Pembelajaran (Richey, 1994). Domain — domain Teknologi Pembelajaran mengaitkan segala
penerapannya dengan bantuan teknologi, sehingga mampu menjadi tolak ukur profesi para
pakar Teknolog Pembelajaran (Meyer, 2009).

Multimedia interaktif yang berisi materi pelajaran serta animasi dan video yang menarik,
diharapkan dapat menjadi sarana yang dapat menunjang minat siswa untuk belajar (Muni,
2004). Computer Assisted Instruction (CAI) menjadi alternative media yang digunakan sebagai
upaya penyampaian pesan dari pembelajar kepada pebelajar. Kemudahan yang muncul dalam
pembelajaran mengunakan CAI adalah kompleksitas pengunaanya yang telah disesuaikan
dengan kemajuan IPTEK. CAI memiliki sifat interaktif yang mampu merubah pengalaman dan
proses belajar siswa, proses tersebut dapat diketahui saat pembelajar sudah mulai mendapatkan
akses dalam menerapkan berbagai media pembelajaran guna meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kegiatan belajar mengajar di dalam kelas (Kemp et al, 1985). Komputer sebagai
salah satu produk teknologi dinilai tepat digunakan sebagai alat bantu pengajaran. Berbagai
macam pendekatan instruksional yang dikemas dalam bentuk program pengajaran berbantuan
komputer atau CAI seperti: drill and practice, simulasi, tutorial dan permainan bisa diperoleh
lewat computer (Setyosari, 2005)

IPA Terpadu merupakan pengabungan dari beberapa mata pelajaran IPA di tingkat
Sekolah Menengah, antara lain: Biologi, Kimia dan Fisika. Mata pelajaran Biologi mengungkap
berbagai cara pandang pembelajar tentang bagaimana proses alamiah itu dapat terjadi, dengan
cara mencari tahu tentang alam dan manusia secara sistematis, maka belajar Biologi bukan
sekedar menguasai kumpulan pengetahuan, yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja.

Proses mendalami materi pelajaran Biologi merupakan suatu proses penemuan, oleh
sebab itu sangatlah penting dibuatkan media pembelajaran yang berbasis komputer. Dengan
demikian siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami istilah-istilah dalam bidang
garapan Biologi, yang hanya mengandalkan kemampuan menghafal. Berdasarkan hal itu,
materi yang berhubungan dengan sains sangat cocok untuk dijelaskan melalui multimedia
pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan sifat dari materi sains sendiri yang banyak berhubungan
dengan penjelasan suatu fenomena, proses, dan hal-hal lain yang dinamis.

Pebelajar kelas XI IPA di SMAK Santa Maria telah mengalami perkembangan yang
cukup pesat dalam bidang IT. Para pebelajar di SMAK ini sudah sangat fasis mengunakan
komputer/leptop atau bahkan sudah sering terkoneksi dengan jaringan internet yang memang
telah digunakan di sekolah tersebut, sehingga dengan mudah mereka mampu mengakses semua
informasi yang sehubungan dengan pembelajaran. Khusus untuk pembelajaran biologi ini
siswa/l kelas XI IPA sudah mengunakan paket pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
sekolah dan sudah banyak diberikan contoh pengunaan multimedia interaktif yang bisa
digunakan untuk menopang belajar mereka sehari-hari.

METODE

Metode penerapan multimedia interaktif pada penelitian ini diarahkan dengan
mengunakan flow chart Sadiman (Sadiman, 2005. Adapun alasan mengapa memilih model
pengembangan dalam bentuk flow chart Sadiman ini yaitu karena modelnya yang sistematis
dan telah berkembangan pesat dikalangan pengembang khusus pembuatan multimedia
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interaktif. Tahapan — tahapan yang akan diterapkan pada penelitian ini, dimulai dengan tahap
validasi. Validasi yang dilakukan meliputi desain, materi dan media. Pada penelitian ini ahli
media merupakan dosen yang memiliki keahlian tentang media pembelajaran dan memahami
perencanaan pembelajaran baik dalam media instruksional maupun non instruksional.
Sedangkan untuk ahli materi adalah guru bidang studi mata pelajaran Biologi yang menguasai
materi. Ahli desain adalah dosen yang memiliki keahlian tentang desain pembelajaran dan
memahami perencanaan pembelajaran baik dalam media instruksional maupun non
instruksional. Dan terakhir, audiens adalah para pebelajar kelas XI IPA di SMAK Santa Maria,
Malang.

Jenis data pengembangan ini menggunakan data kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari
angket ahli media, ahli materi, ahli desain dan tanggapan siswa tentang produk (Setyosari,
2007). Aspek indikator dan kriteria pernyataan yang terdapat dalam angket untuk ahli media,
ahli materi, ahli desain dan audiens (siswa) menggunakan skala 4. Untuk angka 4 bararti sangat
sesuai dengan jawaban option A, skala 3 berarti cukup sesuai dengan jawaban option B, skala
2 berarti kurang sesuai dengan jawaban option C, skala 1 berarti tidak sesuai dengan jawaban
option D. Data pengembangan media ini menggunakan instrument berbentuk angket. Angket
digunakan untuk mengukur keefektifan media yang dikembangkan. Instrument angket
digunakan untuk mengumpulkan data dari ahli media, ahli materi, ahli desain dan
audiens/pebelajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini pengembang menyajikan dua hal inti, yaitu: 1) analisis data , 2) revisi produk
pengembangan. Berdasarkan dari analisis data serta revisi produk pengembangan yang
disajikan antara lain: hasil validasi ahli materi/isi mata pelajaran biologi, hasil validasi ahli
media pembelajaran terhadap produk pengembangan multimedia interaktif, hasil validasi ahli
desain pembelajaran terhadap produk pengembangan multimedia interaktif, hasil uji coba
perorangan dalam bentuk tanggapan 5 siswa kelas XI IPA, hasil uji coba kelompok kecil dalam
bentuk tanggapan 10 siswa kelas XI IPA, dan hasil uji coba kelompok besar (lapangan) dalam
bentuk hasil tanggapan 50 siswa kelas XI IPA. Dalam setiap isi bagian meliputi isi analisis data
yang disajikan dan revisi produk pengembangan.

Uji Coba Perorangan

Uji coba perorangan pada multimedia interaktif pembelajaran ini dilaksanakan pada 5
siswa kelas XI IPA. Uji coba perorangan ini dimaksudkan untuk memantau sejauh mana
penyampaian materi pembelajaran Biologi pada kelas XI IPA melalui pengunaan multimedia
interaktif pembelajaran di dalam kelas. Serta dalam rangka mengetahui kelemahan yang tidak
nampak dalam pembuatan multimedia interaktif pembelajaran ini. Berdasarkan angket yang
telah dibagikan kepada para siswa saat uji coba perorangan ini berlangsung maka diperoleh
data antara lain:
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Tabel 1. Uji Coba Perorangan

Skor
c . Skor Responden .. Skor Persentase
No Komponen yang dinilai CU_{)] Maksimal (%)
1 2 3 4 oba
Kemudahan pengaksesan dan
pengoperasian navigasi pada 0
I multimedia interaktif 0 2 30 13 20 65%
pembelajaran.
2 Kejelasan uraian, Peml?ahasan, 0 0 4 1 16 20 0%
dan contoh pada materi.
Kecepatan untuk memahami isi
3. materi pada multimedia interaktif 0 o 5 0 15 20 75%
pembelajaran
Kemenarikan isi pembelajaran
4 pada mulltlmedl.a 1nte.rakt1f . 0 1 2 2 16 20 0%
pembelajaran dibanding media
pembelajaran yang lain
5. Ke.mudahan penggunaan soal 0 0 4 1 16 20 0%
kuis.
6. Kemudahan soal kuis untuk di 0 1 2 2 16 20 R0%
pahami.
Kemenarikan komposisi tampilan
dan penataan layout pada 0
7 multimedia interaktif ! b2 13 20 65%
pembelajaran.
8. Kemudghan penggunaan animasi 0 2 3 0 13 20 65%
sebagai praktek/simulasi.
9 Kej elasan gambar dan 1.1ustr351. 0 1 4 0 14 20 70%
yang digunakan sebagai materi.
10, Kesqsualqn penggunaan 0 0 3 2 17 20 85%
multimedia dalam pembelajaran
Total 14 200 745%
o
Total rata-rata %M =75%

Saran:

l.mengunakan Bahasa Indonesia
pada materi video yang digunakan
2.soal kuis terlampau sulit
3.musiknya terlalu dominan

Berdasarkan dari hasil uji coba perorangan yang dilaksanakan oleh pengembang
berdasarkan 5 orang responden dari siswa kelas XI IPA pada mata pelajaran Biologi maka dapat
diketahui bahwa rata-rata kualifikasi yang diperoleh dari multimedia interaktif pembelajaran
tersebut adalah 75%. Hal ini dapat menunjukan bahwa pengunaan multimedia interaktif
pembelajaran ini diklasifikasikan: Cukup Layak.
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Revisi produk pengembangan dibuat berdasarkan komentar dan saran yang diberikan dari
uji coba perorangan pada multimedia interaktif pembelajaran antara lain: (1) pengunaan bahasa
Indonesia pada materi video yang digunakan, (2) soal kuis terlampau sulit, (3) musik latarnnya
terlalu dominan. Dari komentar dan saran tersebut, maka pengembang melakukan evaluasi
yang diikuti dengan revisi terhadap produk pengembangan multimedia interaktif pembelajaran
pada mata pelajaran Biologi. Langkah yang dilakukan dalam proses revisi tersebut adalah
mengunakan Bahasa Indonesia pada materi yang ada, menyesuaikan soal kuis dengan isi materi
serta menyelaraskan kembali musik latar yang digunakan agar tidak dominan.

Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil pada multimedia interaktif pembelajaran ini dilaksanakan pada
10 siswa kelas XI IPA. Uji coba kelompok kecil ini dimaksudkan untuk memantau sejauh mana
penyampaian materi pembelajaran Biologi pada kelas XI IPA melalui pengunaan multimedia
interaktif pembelajaran di dalam kelas. Serta dalam rangka mengetahui kelemahan yang tidak
nampak dalam uji coba perorangan yang dilaksanakan sesudah pembuatan multimedia
interaktif pembelajaran ini. Berdasarkan angket yang telah dibagikan kepada para siswa saat
uji coba kelompok kecil ini berlangsung maka diperoleh data antara lain:

Tabel 2. Uji Coba Kelompok Kecil

Skor Responden Skor
Uji
1 2 3 4 Coba

Skor Persentase
Maksimal (%)

Komponen yang dinilai

No

Kemudahan pengaksesan dan
1.  pengoperasian navigasi pada 0 0 5 5 35 40 88%
multimedia pembelajaran.

Kejelasan uraian, Pembahasan,

2. dan contoh pada materi. 0 ! 7 2 37 40 93%
3 Kecepatan untuk' memaham} isi 0 1 3 1 30 40 75%
materi pada media Pembelajaran
Kemenarikan isi pembelajaran
4. p?lda m.ultlmed%a pembelaj. aran 0 0 6 4 34 40 85%
dibanding media pembelajaran
yang lain
5. Kemudahan penggunaan soal kuis. 0 0 4 6 36 40 90%
6. Kemudahan soal kuis 0 0 5 5 35 40 88%

untukdipahami.

Kemenarikan komposisi tampilan
7.  dan penataan layout pada 0 1 2 7 36 40 90%
multimedia pembelajaran.

Kemudah.an penggunaan animasi 0 0 5 5 35 40 88%
xzsebagai praktek/simulasi.
Kejelasan gambar dan ilustrasi

yang digunakan sebagai materi. 0 0 3 > 33 40 88%
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Kesesuaian penggunaan

10. multimedia dalam pembelajaran 1 4 5 34 40 85%
Total 347 400 870%
Total rata-rata % -87%

Saran: perbanyak warna dari latar
belakang animasi

Berdasarkan dari hasil uji coba kelompok kecil yang dilaksanakan oleh pengembang
berdasarkan 10 orang responden dari siswa kelas XI IPA pada mata pelajaran Biologi maka
dapat diketahui bahwa rata-rata kualifikasi yang diperoleh dari multimedia interaktif
pembelajaran tersebut adalah 87%. Hal ini dapat menunjukan bahwa pengunaan multimedia
interaktif pembelajaran ini diklasifikasikan: Sangat Layak.

Revisi produk pengembangan dibuat berdasarkan komentar dan saran yang diberikan dari
uji coba kelompok kecil pada multimedia interaktif pembelajaran adalah memperbanyak
pengunaan warna pada animasi gambar. Dari komentar dan saran tersebut, maka pengembang
melakukan evaluasi yang diikuti dengan revisi terhadap produk pengembangan multimedia
interaktif pembelajaran pada mata pelajaran Biologi. Langkah yang dilakukan dalam proses
revisi tersebut adalah menyesuaikan warna pada materi dengan sumber yang ada dan sesuai
kreativitas pengembang.

Uji Coba Kelompok Besar (Lapangan)

Bagian akhir dari validasi multimedia ini adalah uji coba kelompok besar (lapangan) pada
multimedia interaktif pembelajaran ini dilaksanakan kepada 65 siswa kelas XI IPA. Uji coba
kelompok besar ini dimaksudkan untuk memantau sejauh mana penyampaian materi
pembelajaran Biologi pada kelas XI IPA melalui pengunaan multimedia interaktif
pembelajaran di dalam kelas. Serta dalam rangka mengetahui kelemahan yang tidak nampak
dalam uji coba perorangan dan kelemahan pada uji coba kelompok kecil yang dilaksanakan
sesudah pembuatan multimedia interaktif pembelajaran ini. Berdasarkan angket yang telah
dibagikan kepada para siswa saat uji coba kelompok besar ini berlangsung maka diperoleh data
antara lain:

Tabel 3. Uji Coba Kelompok Besar

Skor Responden Skor Skor Persentase
No Komponen yang dinilai Uji . o
1 2 3 4 Coba Maksimal (%)

Kemudahan pengaksesan dan
1. pengoperasian navigasi pada 0 6 111 100 217 260 83%
multimedia pembelajaran.

Kejelasan uraian, Peml?ahasan, 0 ) 135 76 213 260 2%
dan contoh pada materi.
Kecepatan untuk memahami isi

o
materi pada media Pembelajaran 10 150 40 200 260 7%
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Kemenarikan isi pembelajaran
pada multimedia pembelajaran

0,
4. dibanding media pembelajaran 2 81 148 231 260 89%
yang lain
5. Kemudahan penggunaan soal kuis. 0 14 96 104 214 260 82%
6. Kemudahan soal kuis 0 12 105 96 213 260 82%

untukdipahami.

Kemenarikan komposisi tampilan
7. dan penataan layout pada 0 12 78 128 219 260 84%
multimedia pembelajaran.

Kemudahan penggunaan animasi

o

8 sebagai praktek/simulasi. 0 10 %6 12 218 260 84%
9 Kej elasan gambar dan 1.1ustras1. ] 105 104 217 260 83%

yang digunakan sebagai materi.
1o, Kesesuaianpenggunaan 4 102 116 222 260 85%

multimedia dalam pembelajaran

Total 2164 2600 831%
o
Total rata-rata %BA] =83%

Berdasarkan dari hasil uji coba kelompok besar yang dilaksanakan oleh pengembang
berdasarkan 65 orang responden dari siswa kelas XI IPA pada mata pelajaran Biologi maka
dapat diketahui bahwa rata-rata kualifikasi yang diperoleh dari multimedia interaktif
pembelajaran tersebut adalah 83%. Hal ini dapat menunjukan bahwa pengunaan multimedia
interaktif pembelajaran ini diklasifikasikan, ”sangat layak®.

Revisi produk pengembangan tidak dibuat berdasarkan sudah tidak adanya komentar dan
saran yang diberikan dari uji coba kelompok besar. Hal ini disebabkan multimedia interaktif
pembelajaran yang di buat oleh pengembang telah memenuhi semua prasyarat media untuk
digunakan dalam pembelajaran dalam kelas.

SIMPULAN

Dalam memberikan saran pemanfaatan produk, pengembang perlu memaparkan beberapa
hal yang berhubungan dengan pemanfaatan produk pengembangan multimedia interaktif
pembelajaran untuk kelas XI IPA di SMA sebagai berikut: Produk multimedia interaktif
pembelajaran ini akan sangat baik manfaatnya apabila pebelajar memahami terlebih dahulu
petunjuk pemanfaatan yang dibuat oleh pengembang sebelum melakukan proses pembelajaran.
Produk multimedia interaktif pembelajaran ini digunakan oleh siswa sebagai alat atau media
serta sarana dalam penyampaian pesan dari pengajar. Produk multimedia interaktif pembelajaran
ini disarankan untuk mampu menambah daya kreativitas pembelajar dalam mengajar materi
Biologi.
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